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ABSTRAK 
 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan statistika deskriptif. Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian adalah B0 (pertamax murni), B90 (methanol 10% dan pertamax 90%), B80 
(methanol 20% dan pertamax 80%), B70(methanol 30% dan pertamax 70%). Terikatnya variable ini 
adalah daya, torsi, dan gas sisa pembakaran. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh variasi 
campuran pertamax dan methanol (blending / B) terhadap performa mesin dan emisi gas buang pada 
sepedah motor honda megapro bore up 210cc tahun 2008. Temperatur pembakaran dan menghasilkan 
daya dan torsi maksimal, disebabkan meningkatnya angka oktan. Untuk torsi maksimum menggunakan 
bahan bakar B0 (100% pertamax) terjadi pada putaran 11965 rpm yaitu 9,91Nm cenderung lebih baik dari 
pada torsi yg menggunakan bahan bakar B90, B80 dan B70, sedangkan variasi terbaik adalah B90. Torsi 
maksimum untuk B90 terjadi pada putaran 11637 rpm yaitu 9,83 Nm, sedangkan torsi maksimum untuk 
B80 terjadi pada putaran 12008 rpm yaitu 9,59 Nm dan untuk B70 terjadi pada putaran 11743 rpm yaitu 
8,53 Nm.Untuk daya maksimum menggunakan bahan bakar B0 (100% pertamax) terjadi pada putaran 
14662 rpm yaitu 17,6 Hp cenderung lebih baik dari pada daya yang menggunakan bahan bakar B90, B80 
dan B70 sedangkan variasi terbaik adalah B90. Torsi maksimum untuk B90 terjadi pada putaran 14726 rpm 
yaitu 17,6 Hp, sedangkan torsi maksimum untuk B80 terjadi pada putaran 14917 rpm yaitu 17,2 Hp dan 
untuk B70 terjadi pada putaran 14024 rpm yaitu 16,3 Hp.Menurunnya kadar gas sisa pembakaran 
disebabkan oleh peningkatan kadar oksigen dalam bahan bakar yang mampu untuk menurunkan kadar CO2 
dan HC pada emisi gas buang. bahan bakar B90 menghasilkan rata-rata kadar HC 3261 ppmvol dan kadar 
C02 7,07 %vol, disimpulkan penggunaan bahan bakar B90 (10% methanol dan 90% pertamax) terjadi 
proses pembakaran yang paling baik. 
 
Kata kunci :  Blending, emisi gas buang, methanol , pertamax, performa. 

 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar belakang 
Motor bakar torak atau motor pembakaran 

dalam (Internal Combustion Engine) merupakan pesawat 
kalori yang mengubah energi kimia dari bahan bakar 
menjadi energi mekanis. Pada sepedah motor hal yang 
sangat diperlukan yaitu pada bahan bakar yang 
digunakan, sepedah motor telah lama menjadi salah satu 
sumber pencemar udara di banyak kota besar dunia. 
Masalah serius dari jutaan knalpot menimbulkan gas-gas 
beracun dibanyak negara. Tidak terkecuali Indonesia. 
Saat ini telah dilaporkan bahwa lebih dari 62,3% minyak 
bumi dikonsumsi oleh transportasi khususnya pada 
kendaraan pribadi (Wei dkk., 2014). Konsumsi bahan 
bakar minya di indonesia sebesar  48.655.005.967 liter. 
Naik 9,45% pada tahun 2015 sebesar 44.453.906.861. 
(BPH Migas, 2017). Permasalahan yang terpenting bahan 
bakar fosil adalah menipisnya tentang bahan bakar fosil 
dan menyebabkan pemanasan global. 

. Jumlah kapasitas yang tersedia di perut bumi 
tentang jumlah bahan bakar fosil sudah menipis. Para 
ahli dari tahun ketahun berusaha untuk menemukan 
sumber energi terbarukan yang bukan berasal dari fosil. 
diindonesia pemakaian sumber energi minyak bumi 
masih sangatlah tinggi, bahkan semakin meningkat 
pesat. Terutama pemakaian BBM sebagai  bahan bakar 
untuk sarana transportasi, masih belum dapat digantikan 
oleh sumber energy yang jenisnya berbeda. 
Ketergantungan pada BBM masih besar, masih diatas 60 
persen dari penggunaan energy yang terpakai. di 
Indonesia saat ini energy minyak yang ada adalah 86,9 
milliar barel, dengan cadangan 9,1  milliar barel, yang 
diproduksi setiap tahun adalah  387 juta barel. Sumber 
daya minyak energy dapat diperkirakan dipakai hingga 
23 tahun mendatang (Sumber : Buku Putih Sumber Daya 
Energi Indonesia 2005-2025). 
1.1 Rumusan masalah 
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Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat 
diidentifikasikan beberapa masalah dalam penelitian ini 
di antaranya : 
1.   Bagaimana pengaruh variasi campuran bahan bakar 

pertamax dan metanol B100,B90,B80 dan B70 
terhadap torsi mesin pada sepeda motor Honda 
megapro 210 cc tahun 2008. 

2. Bagaimana pengaruh campuran bahan bakar 
pertamax dan metanol   B100,B90,B80 dan B70 
terhadap daya mesin pada sepeda motor Honda 
megapro 210 cc tahun 2008. 

3. Bagaimana pengaruh campuran bahan bakar 
pertamax dan metanol     B100,B90,B80 dan B70 
terhadap emisi gas buang mesin pada sepeda motor 
Honda megapro 210 cc tahun 2008. 

4. Variasi campuran bahan bakar manakah yang 
menghasilkan unjuk kerja  paling baik pada sepedah 
motor honda megapro bore up 210 CC tahun 2008 

1.2 Tujuan penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah, tujuan yang 

akan dicapai dalam penelitian ini adalah : 
1.  mengetahui pengaruh campuran bahan bakar jenis 

pertamax dan metanol    terhadap torsi mesin pada 
sepeda motor Honda megapro 210 cc tahun 2008. 

2. Mengetahui pengaruh campuran bahan bakar jenis 
pertamax dan metanol terhadap daya mesin pada 
sepeda motor Honda megapro 210 cc tahun 2008. 

3. Mengetahui pengaruh campuran bahan bakar jenis 
pertamax dan metanol terhadap emisi gas buang 
mesin pada sepeda motor Honda megapro 210 cc 
tahun 2008. 

 
METODE PENELITIAN 

 
Agar penelitian yang dilakukan mengarah dan 

tidak menyimpang dari permasalahan yang diteliti, maka 
akan dibatasi permasalahannya pada: 
1. perbandingan campuran pertamax dan metanol 

B100%, B90%, B80% dan  B70% 
2. Objek penelitian menggunakan sepeda motor 

MEGAPRO bore up 210 CC   Tahun 2008 
3. Parameter yang dicari yaitu tosi, daya, dan emisi gas 

buang  
4. Pengetesan performa mesin menggunakan alat 

dynotest 
Tabel 1. Spesifikasi 

Tipe Mesin 4-stroke, SOHC,1 silinder 
Diameter 65.5 x 62.2 mm 
Torsi Maksimal 3 kgf.m @ 6000 rpm 
Transmisi 5-speed (1-N-2-3-4-5) 
Pengapian DC - CDI, Battery 
Sistem Bahan 

Bakar 
Karburator 

Sistem Starter Kick 
 
Pengukuran Variabel Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen 
dengan statistika deskriptif. Variabel bebas yang 
digunakan dalam penelitian adalah B0 (pertamax 

murni), B90 (methanol 10% dan pertamax 90%), B80 
(methanol 20% dan pertamax 80%), B70(methanol 30% 
dan pertamax 70%). Terikatnya variable ini adalah daya, 
torsi, dan gas sisa pembakaran. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
Dari perolehan tabel data daya dan torsi 

maksimal dapat digabungkan sehingga diperoleh 
perbandingan nilai torsi dan daya maksimal antara 
penggunaan variasi campuran bahan bakar pertamax 
dan methanol  blending B100, B90, B80, dan B70 sebagai 
tabel dibawah ini: 

 
Tabel 2 Tabel Torsi Motor

 

Gambar 1. Grafik torsi 
 
Berdasar kan grafik hasil pengujian pada gambar 

4.5 menunjukkan bahwa adanya perbedaan B100, B90, 
B80 dan B70 dari grafik diatas torsi yang menggunakan 
bahan bakar B0 (100% pertamax) cenderung lebih baik 
dari pada torsi yang menggunakan bahan bakar B90, 
B80, dan B70 sedangkan variasi terbaik adalah B90. Torsi 
maksimum untuk B90 terjadi pada putaran 11637 rpm 
yaitu 9,83 Nm, sedangkan torsi maksimum untuk B80 
terjadi pada putaran 12008 rpm yaitu 9,59 Nm dan untuk 
B70 terjadi pada putaran 11743 rpm yaitu 8,53 Nm. 
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Tabel 3 Tabel Daya Motor 

 

Gambar 2. Grafik Daya Motor 
 

Bedasar kan grafik hasil pengujian pada gambar 
4.6 menunjukkan bahwa adanya perbedaan B10, B90, 
B80 dan B70 dari grafik diatas torsi yang menggunakan 
bahan bakar B100 (100% pertamax) cenderung lebih 
baik dari pada torsi yang menggunakan bahan bakar 
B90, B80, dan B70 sedangkan variasi terbaik adalah M10. 
Torsi maksimum untuk B90 terjadi pada putaran 14726 
rpm yaitu 17,6 Hp, sedangkan torsi maksimum untuk 
B80 terjadi pada putaran 14917 rpm yaitu 17,2 Hp dan 
untuk B70 terjadi pada putaran 14024 rpm yaitu 16,3 Hp 

 
Tabel 4 Tabel Konsumsi Bahan Bakar. 

 

Bedasarkan tabel menunjukkan bahwa ada 
pebedaan hasil perhitungan Fc rata-rata antara 
campuran bahan bakar pertamax dan methanol B0, B90, 
B80, B70. Pada sepedah motor honda megapro bore up 
210cc yang menggunakan bahan bakar B0 
membutuhkan rata-rata Fc 1,168 Kg/jam, bahan bakar 
B90 membutuhkan rata-rata Fc 1,113 Kg/jam, bahan 
bakar B80 membutuhkan rata-rata Fc 1,096 Kg/jam, 
bahan bakar B70 membutuhkan rata-rata Fc 0,912. 
Bedasarkan data tersebut penggunaan bahan bakar B70 
(pertamax 70% methanol 30%) lebih irit dibandingkan 
B0, B90 dan B80. 

Tabel 5. Tabel Emisi Gas Buang

 
Hasil olah data pada tabel 4. Dan gambar 4. Menunjukkan 
bahwa ada perbedaan hasil analisa gas buang rata-rata 
antara campuran bahan bakar pertamax dan methanol 
B0, B90, B80 dan B70. Sepedah motor megapro bore up 
210cc yang menggunakan B0 menghasilkan rata-rata 
kadar HC 2070 ppmvol dan kadar C02 7,5 %vol, bahan 
bakar B90 menghasilkan rata-rata kadar HC 3261 
ppmvol dan kadar C02 7,07 %vol, bahan bakar B80 
menghasilkan rata-rata kadar HC 1501 ppmvol dan 
kadar C02 8,00 %vol, bahan bakar B70 menghasilkan 
rata-rata kadar HC 979 ppmvol dan kadar CO2 8,7 %vol. 
Bedasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
penggunaan bahan bakar B90 (10% methanol dan 90% 
pertamax) terjadi proses pembakaran yang paling 
sempurna dibandingkan bahan bakar yang 
menggunakan bahan bakar B0, B80 dan B70  
 

PENUTUP 
 

Bedasarkan analisa hasil pengujian dan pembahasan 5 
variasi campuran bahan bakar b100, b90, b80 dan b70 
pada sepedah motor megapro bore up 210cc tahun 2008, 
dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 
1. Torsi maksimum menggunakan bahan bakar b0 

(100% pertamax) terjadi pada     putaran 11965 rpm 
yaitu 9,91nm cenderung lebih baik dari pada torsi yg 
menggunakan bahan bakar b90, b80 dan b70 
sedangkan variasi terbaik adalah b90. Torsi 
maksimum untuk b90 terjadi pada putaran 11637 
rpm yaitu 9,83 nm, sedangkan torsi maksimum 
untuk b80 terjadi pada putaran 12008 rpm yaitu 9,59 
nm dan untuk b70 terjadi pada putaran 11743 rpm 
yaitu 8,53 nm. 

2. Daya maksimum menggunakan bahan bakar b0 
(100% pertamax) terjadi pada putaran 14662 rpm 
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yaitu 17,6 hp cenderung lebih baik dari pada daya 
yang menggunakan bahan bakar b90, b80 dan b70 
sedangkan variasi terbaik adalah b90. Torsi 
maksimum untuk b90 terjadi pada putaran 14726 
rpm yaitu 17,6 hp, sedangkan torsi maksimum untuk 
b80 terjadi pada putaran 14917 rpm yaitu 17,2 hp 
dan untuk b70 terjadi pada putaran 14024 rpm yaitu 
16,3 hp. 

3. Konsumsi bahan bakar (fc rata-rata) menggunakan 
bahan bakar b70 (30% methanol 70% pertamax) 
lebih irit dibanding konsumsi bahan bakar yang 
menenggunakan b0, b90 dan b80 data hasil 
pengujian adalah sebagai berikut : bahan bakar b0 
membutuhkan rata-rata fc 1,168 kg/jam, bahan 
bakar b90 membutuhkan rata-rata fc 1,113 kg/jam, 
bahan bakar b80 membutuhkan rata-rata fc 1,096 
kg/jam, bahan bakar b70 membutuhkan rata-rata fc 
0,912. 

4. Analisa gas buang rata-rata antara campuran bahan 
bakar pertamax dan methanol b0, b90, b80 dan b70. 
Sepedah motor megapro bore up 210cc yang 
menggunakan b0 menghasilkan rata-rata kadar hc 
2070 ppmvol dan kadar c02 7,5 %vol, bahan bakar 
b90 menghasilkan rata-rata kadar hc 3261 ppmvol 
dan kadar c02 7,07 %vol, bahan bakar b80 
menghasilkan rata-rata kadar hc 1501 ppmvol dan 
kadar c02 8,00 %vol, bahan bakar b70 menghasilkan 
rata-rata kadar hc 979 ppmvol dan kadar co2 8,7 
%vol. Bedasarkan data tersebut dapat disimpulkan 
penggunaan bahan bakar b90 (10% methanol dan 
90% pertamax) terjadi proses pembakaran yang 
paling sempurna dibandingkan bahan bakar yang 
menggunakan bahan bakar b80, b70. 

5. Variasi campuran bahan bakar untuk daya dan torsi 
yang menghasilkan unjuk kerja paling baik adalah 
b90 (90% pertamax dan 10% methanol) sedangkan 
untuk konsumsi bahan bakar b70 (70% pertamax 
dan 30% methanol) dan untuk emisi gas buang  b90 
(90% pertamax dan 10%methanol). Itulah variasi 
campuran bahan bakar yg paling baik pada sepedah 
motor honda megapro bore up 210cc tahun 2008. 
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